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 Abstract: Tujuan dari kegian pengabdian ini yaitu 
dapat memberikan informasi tambahan kepada 
masyarakat di Kampung Karadiri untuk dapat 
mengelola dan memanfaatkan lokasi pekarangan 
rumah mereka untuk budidaya tanaman sayuran 
serta dapat mengurangi pengeluaran untuk 
membeli sayur, tetapi sebaliknya dapat menjadi 
pemasukan untuk mereka. Hasil dari kegiatan 
pengabdian ini yaitu dengan waktu 3 sampai 4 
bulan dapat dilihat bahwa para peserta kegiatan 
sudah memperoleh hasil optimalisasi pekarangan 
rumah dengan menanam benih sayuran. 
Kesimpulan yang diperoleh bahwa masyarakat 
sudah dapat mengolah pekarangan yang kosong 
untuk menghasilkan tanaman yang higenis dan 
sehat. 
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PENDAHULUAN  

Pemanfaatan pakarangan rumah dengan kegiatan bercocok tanam tanaman sayuran 
untuk memehuni kebutuhan pangan rumah tangga dan dapat dimanfaatkan dalam 
pemenuhan gizi keluarga (Agung et al., 2022; Wardana et al., 2021). Pekarangan rumah dapat 
dimanfaatkan dengan ditanamani tanaman sayuran (Solihin et al., 2018). Pola tanaman yang 
ditanam di pekarangan rumah dapat ditinjau dari tata letak pekarangan sehingga dapat 
tanaman tersebut tidak dapat mengganggu pancaran sinar matahari dan juga pekarangan 
rumah terlihat bagus dan menarik (Oktaviani et al., 2020) 

Kegiatan dalam menanam sayuran maupun buah-buahan akan menjamin tersedianya 
bahan pangan (Ruslia, Muna, 2022). Sayuran merupakan sumber vitamin dan mineral yang 
sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia. Jenis sayuran yang dapat ditanam di pekarangan 
rumah yaitu terong, kangkung, sawi, tomat, rica, bayam dan masih banyak jenis sayuran 
lainnya (Siskayanti et al., 2021). Budidaya tanaman sayur di pekarangan bukan merupakan 
hal yang baru dilakukan oleh masyarakat, tetapi seiring dengan berjalannya waktu kegiatan 
seperti ini sudah ditinggalkan (Ekawati et al., 2021).  

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan, maka ditemukan bahwa di 
kampung Karadiri ternyata masih belum adanya upaya yang dilakukan oleh masyrakat 
setempat untuk dapat memanfaatkan pekarangan rumah sebagai tempat untuk menanam 
sayur-sayuran. Untuk pengembangan budidaya tanaman dalam skala kecil juga dapat 
memanfaatkan ukuran areal yang terbatas misalnya melalui pekarangan rumah sebagai 
usaha sampingan. Selajutnya Kampung Karadiri merupakan salah satu kampung yang 
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memiliki keunggulan yang potensial dalam pemanfaatan lokasi pekarangan rumah untuk 
budidaya tanaman sayuran apabila dapat dikelola dengan didasarkan pada prinsip-prinsip 
agribisnis, secara tidak langsung akan mampu meningkatkan dan mengefisiensi pendapatan 
masyarakat dan juga pelaku agribisnis lainnya.  

Dikatakan oleh (Manik et al., 2018) bahwa dengan pemanfaatan pekarangan rumah 
untuk budidaya tanaman maka secara tidak langsung dapat memenuhi kebutuhan pangan 
rumah tangga secara berkualitas dan bergizi. Pada dasarnya, menanam sayur bukanlah hal 
yang sulit  untuk dikerjakan. Namun, pengetahuan tentang bagaimana cara menanam sayur 
yang baik di lahan yang sempit seperti di pekarangan rumah belum banyak diketahui 
(Fauziah 1877-5333-2-PB.Pdf, n.d.). Oleh sebab itu melalui kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat inilah yang dapat dijadikan sebagai informasi tambahan kepada masyarakat di 
Kampung Karadiri untuk dapat mengelola dan memanfaatkan lokasi pekarangan rumah 
mereka untuk budidaya tanaman sayuran serta dapat mengurangi pengeluaran untuk 
membeli sayur, tetapi sebaliknya dapat menjadi pemasukan untuk mereka.  
 
METODE  

Tujuan dari kegiatan ini yaitu masyarakat Kampung Karadiri mendapatkan informasi 
tambahan untuk dapat mengelola dan memanfaatkan lokasi pekarangan rumah mereka 
untuk budidaya tanaman sayuran serta dapat mengurangi pengeluaran untuk membeli sayur, 
tetapi sebaliknya dapat menjadi pemasukan untuk mereka. Dalam kegiatan pengabdian ini 
ada beberapa metode yang digunakan yaitu; pertama metode ceramah yang dijelaskan oleh 
narasumber terkait dengan pemanfaatan pekarangan rumah untuk budidaya tanaman 
sayuran. Kedua metode tanya jawab, yaitu narasumber memberikan kesempatan kepada 
peserta untuk bertanya jika adalah hal-hal yang belum dipahami saat penjelasan materi 
tersebut. Ketiga metode diskusi yaitu proses dialog yang dilakukan antara narasumber 
dengan peserta kegiatan untuk terkait dengan masalah dan realita yang dihadapi oleh 
masyarakat. Kegiatan ini dilakukan di Kampung Karadiri Distrik Wanggar Kabupaten Nabire, 
Papua Tengah pada tanggal 25 Mei 2023 pada pukul 10.00 – 12.00 WIT. Peserta yang terlibat 
dalam kegiatan ini berjumlah 15 orang. 
 
HASIL  

Sebelum melakukan kegiatan pengabdian ini, narasumber melakukan koordinasi dan 
meminta persetujuan dari pihak ke Kapala Kampung Karadiri untuk menyiapkan waktu dan 
tempat untuk kegiatan pengabdian ini.  Setelah kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan 
proses penyampaian materi, proses diskusi dan proses tanya jawab, maka narasumber 
memberikan kesempatan dan waktu untuk petani dapat mengimpelemtasikan materi dan 
aktivitas yang telah dilakukan selama kegiatan pengabdian. Mekanisme yang disepakati 
bersama yaitu dimulai dari proses pembersihan lahan pekarangan rumah, kemudian 
pemilihan benih yang hendak dibudidayakan. Narasumber memberikan beberapa jenis 
benih tanaman yang mau ditanam. Dan rata-rata benih yang dipilih yaitu cabai dan tomat. 
Alasan pemilihan benih ini dikarenakan dua jenis tanaman ini yang gemar dan diminati oleh 
pasaran. Tahap selanjutnya adalah proses penanaman benih tomat dan cabai. Dalam durasi 
waktu 3 sampai 4 bulan, narasumber dan tim kembali lagi ke Kampung Karadiri untuk 
melakukan proses monitoring dan melihat perkembangan dari tanaman yang telah ditanam. 
Hasil monitoring menunjukkan bahwa ternyata proses penyampaian matari dipahami 
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dengan baik dan jelas. Hal ini dapat ditunjukkan dengan hasil dari budidaya tamanan yang 
dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
 

 
DISKUSI  

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan dampak yang 
baik kepada masyarakat di Kampung Karadiri.  Diketahui bahwa, pekarangan merupakan 
lahan di sekitar rumah yang dapat ditanami berbagai jenis tanaman yang dapat dimanfaatkan 
sebagai kebutuhan sehari-hari (Wardana et al., 2021). Dikatakan oleh (Kastanja et al., 2020) 
bahwa pekarangan memiliki potensi yang sangat besar dalam mendukung ketahangan 
pangan rumah tangga. Jenis tanaman yang ditanam di pekarangan rumah, hendaknya dapat 
dijadikan sebagai upaya untuk dapat memenuhi kebutuhan sayur dan dapat meningkatkan 
pola konsumsi dan peningkatan gizi (Surtinah & Nurwati, 2018). Dari hasil tinjauan yang 
dilakukan oleh narasumber, maka ditemukan bahwa telah terjadi pengolahan pekarangan 
rumah sudah optimal dengan ditemukan adanya beberapa jenis tanaman yang sudah 
ditanam dan bahwa sudah ada jenis tanaman yang sudah menghasilkan buah. Dengan kondisi 
seperti ini, maka menunjukkan bahwa masyarakat di Kampung Karadiri telah memahami 
bahwa pentingnya mengolah pekarangan rumah sehingga dapat menghasilkan pangan yang 
dapat memenuhi kehidupan keseharian mereka dengan memiliki kandungan gizi yang baik. 
Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikatakan oleh (Solihin et al., 2018) bahwa pekarangan 
dapat dijadikan sebagai salah satu tempat yang dapat dipakai untuk dapat membudidayakan 
berbagai jenis tanaman termasuk sayuran sehingga dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Lebih lanjut dikatakan lagi oleh (Triyana & Marimbun, 2021) bahwa dengan 
mengoptimalisasi pekarangan rumah dapat meningkatkan ketahanan pangan bagi 
masyarakat. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, bahwa kesimpulan yang dapat diperoleh 
dari kegiatan pengabdian ini yaitu masyarakat mendapatkan informasi dan pengetahuan 
tambahan terkait dengan upaya mengoptimalisasikan pekarangan yang kosong untuk dapat 
menghasilkan tanaman yang higenis dan sehat. 
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